
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Implementation of Students' English Language Skills Through the 

English Time Program at SD Muhammadiyah 2 Tulangan 
[Implementasi Kemampuan Berbahasa Inggris Siswa Melalui Program 

English Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan] 

 

 

Rahmad Hidayah1), Hidayatulloh2) 

 

Program Studi Magister Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

 

Email Penulis Korespondensi: hidayatulloh@umsida.ac.id 
 
 

Abstract. The aim of this research is to describe efforts to improve students’ English language skills through the English time 

program at SD Muhammadiyah 2 Tulangan. To explore data, the method used was a qualitative approach using 

observation, interviews and documentation methods. Meanwhile, to analyze research data, the pattern proposed by 

Miles and Huberman was used, including data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

From the discussion and data analysis of this research, 4 strategies were produced in an effort to improve students’ 

English language skills through the English time program at SD Muhammadiyah 2 Tulangan, namely strategies to 

improve listening skills, namely to train students’ hearing so they are accustomed to English, strategies to improve 

reading skills, namely so that students’ tongues get used to completing sentences in English, a strategy to improve 

writing skills, namely by frequently writing simple sentences in English wich will make students practice and get used 

to it, and strategy to improve speaking skills, namely by pairing students and taking turns with each other, speak using 

simple English. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan upaya peningkatan kemampuan berbahasa inggris siswa 

melalui progrsm English Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan. Untuk menggali data metode yang dipakai adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

melakukan analisis data hasil penelitian digunakan pola yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, meliputi 

mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan. Dari pembahasan dan analisis data 

penelitian ini menghasilkan 4 strategi didalam upaya peningkatan kemampuan berbahasa inggris siswa melalui 

program English Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, yaitu: strategi peningkatan keterampilan mendengar yaitu 

untuk melatih pendengaran siswa supaya terbiasa dengan bahasa inggris, strategi peningkatan keterampilan 

membaca, yaitu agar lidah para siswa terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat berbahasa inggris, strategi 

peningkatan keterampilan menulis, yaitu dengan seringnya menulis kalimat-kalimat sederhana berbahasa inggris 

akan membuat para siswa terlatih dan terbiasa, dan strategi peningkatan keterampilan berbicara yaitu dengan cara 

berpasangan antar siswa dan saling bergantian berbicara menggunakan bahasa inggris yang sederhana. 

Kata Kunci – kemampuan berbahasa inggris, program english time  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Di zaman global ini, bahasa Inggris telah menjadi bahasa yang menghubungkan banyak kelompok masyarakat, 

termasuk masyarakat umum, pemimpin agama, dan pebisnis.[4] Menurut Encyclopædia Britannica (2015), bahasa 

Inggris adalah bahasa yang berasal dari Inggris dan sangat lazim di beberapa negara lain di seluruh dunia. Diperkirakan 

lebih dari dua miliar orang di seluruh dunia telah berbicara bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari, 

menjadikannya bahasa lingua franca.[5] Salah satu keterampilan penting dalam kompetisi internasional adalah 

kemampuan berbahasa Inggris dengan baik.[10] Karena itu, pengajaran bahasa Inggris di sekolah sangat penting dan 

harus diberikan kepada siswa menggunakan metode yang tepat. Pengembangan potensial, perolehan ilmu 

pengetahuan, dan yang terpenting, mempersiapkan generasi muda Islam menghadapi tantangan masa depan dan 

bersaing di kancah internasional dana. Sebagaimana pendidikan sekolah dasar merupakan hal mendasar dan krusial 

bagi tumbuh kembang anak.[11]  

Pengajaran bahasa Inggris adalah salah satu materi pembelajaran yang digunakan di sekolah-sekolah di seluruh 

negeri, termasuk SD Muhammadiyah 2 Tulangan, yang telah mengajarkan bahasa Inggris sejak didirikan pada tahun 

2006 hingga sekarang. Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013, yang menyatakan bahwa pengajaran bahasa Inggris 
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adalah salah satu persyaratan bahasa lokal untuk semua siswa di Sekolah Dasar mulai dari kelas 1 sampai 6. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, berdasarkan Standar Kompetensi 

Lulusan, yang mengungkapkan Bahasa Inggris sebagai salah satu persyaratan pembelajaran bahasa lokal untuk semua 

siswa di Sekolah Dasar, mulai dari kelas 1. 

Menurut apa yang kita semua tahu, teknologi berkembang lebih lambat setiap tahun. Perkembangan teknologi ini 

biasanya menggunakan bahasa Inggris, sehingga penting untuk mendukung pengajaran bahasa Inggris sambil 

mengingat kebutuhan bahasa yang terus meningkat.[12] Ini adalah prioritas bagi lembaga pendidikan, terutama di 

sekolah dasar, untuk meningkatkan kemahiran siswa dalam berbicara bahasa Inggris dan membantu mereka berhasil 

dalam lingkungan global. Belajar adalah bagian penting dari menjadi manusia dan memiliki pengalaman yang 

bermakna; Ini juga dikenal sebagai aktivitas psikologis atau mental.[13] Manusia tidak pernah memahami apa pun 

dan hanya pernah dibatasi oleh potensi mereka sendiri (QS. An-Nahl:78). Karena itu, melalui proses pembelajaran, 

seseorang dapat memaksimalkan potensinya dengan terus belajar sepanjang hidup, baik di dalam maupun di luar 

sekolah, dengan atau tanpa bimbingan.  

Danis Anindita Putri, peneliti terdahulu menyatakan dalam artikel yang berjudul "Kemampuan Pengucapan 

Bahasa Inggris di Tingkat Sekolah Dasar" bahwa bahasa itu sangat penting dilakukan oleh masyarakat agar kehidupan 

bermasyarakat bisa menjadi aman, damai, dan tentram di era globalisasi, teknologi berkembang pesat, pun semakin 

ketat antarnegara maka penting untuk menjalin komunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari, keberhasilan dalam belajar 

bahasa Inggris jelas ditentukan oleh beberapa variabel Savignon (Masduki, 2016). Variabel tunggal yang 

dipertimbangkan adalah gaya belajar. Dalam hal ini, siswa di sekolah dasar tidak dapat ditempatkan dalam kelompok 

belajar di mana mereka akan terlibat dalam proses belajar bahasa Inggris dengan akuisisi; Sebaliknya, mereka akan 

diinstruksikan dalam bahasa melalui kegiatan belajar.[15] 

Mengikuti saran Danis Anindita Putri dalam sebuah artikel yang menggemakan pernyataan Brown (1994), 

disebutkan bahwa ada lima kategori yang harus diperhatikan oleh pendidik ketika menentukan apa yang membuat 

pengajaran bahasa Inggris untuk pelajar muda berhasil: (1) Pengembangan Intelektual; (2) rentang perhatian; (3) Input 

sensorik; (4) Faktor afektif; dan (5) Keaslian, Kata-kata yang berguna. Pertumbuhan intelektual didefinisikan sebagai 

berikut: anak-anak hingga usia sebelas tahun terutama berada dalam tahap "operasi konkret" perkembangan 

intelektual, seperti yang didefinisikan oleh Piaget. Dengan demikian, semua bahan ajar disajikan dengan cara tertentu, 

menghindari konsep abstrak. Karena perubahan ini, semua bentuk pendidikan terdiri dari fenomena alam, penjelasan 

fenomena alam, dan studi konsep abstrak dilakukan dengan sangat hati-hati dan perhatian terhadap detail, dan mereka 

harus disajikan dengan cara yang tepat. Berdasarkan rentang perhatian, konsentrasi bayi dipengaruhi oleh instruksi 

guru. Mereka tidak akan dapat menghargai pendidikan jika materi yang diajarkan sulit, tidak menarik, dan terus-

menerus membingungkan.    

Ada beberapa taktik dan metode untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara bahasa Inggris dengan 

lancar. Namun, siswa yang menggunakan sistem pembelajaran berbasis game mobile tampil jauh lebih baik dalam 

post-test verbal daripada siswa yang menggunakan sistem pembelajaran tradisional. Namun, kebiasaan kerja kedua 

siswa ditemukan serupa dalam post-test. Akibatnya, dimasukkannya permainan di setiap sesi pembelajaran bahasa 

Inggris dapat meningkatkan motivasi dan menghasilkan hasil yang lebih sebanding dengan metode tradisional non-

game.[17] 

Metode pengajaran melalui video di sekolah dasar dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik 

karena mereka dapat mengamati dan memahami dengan tenang bagaimana guru menulis kata atau angka dalam bahasa 

Inggris. Selain itu, video instruksional adalah alat yang berguna untuk mengajarkan empat keterampilan kemahiran 

bahasa — membaca, menulis, dan mendengarkan.[18] Salah satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi 

kemampuan individu untuk berbicara bahasa Inggris adalah persyaratan "mendengar dari lingkungan." Seperti yang 

dikatakan, lingkungan memainkan peran penting dalam upaya meningkatkan kemahiran bahasa Inggris. Jika 

masyarakat sekitar sekolah mendukung program pembelajaran bahasa Inggris baik untuk siswa maupun guru, maka 

mereka tidak akan membutuhkan waktu lama untuk belajar bahasa apa pun, terutama bahasa Inggris.[19] 

Membaca diperlukan untuk memastikan bahwa pelajaran yang diajarkan di sekolah relevan atau mengandung 

informasi yang dapat diperoleh dari lingkungan. Agar siswa dapat memenuhi tujuan pembelajaran setiap mata 

pelajaran (yang meliputi pemahaman, pengajian, dan berbicara), Orang-orang ini harus memiliki ingatan yang kuat. 

(Abedi Karya et al., 2021). Pelafalan yang berbeda dan struktur bahasa akan menjadikan permasalahan bagi siswa. 

Salah satu masalah umum yang dihadapi oleh siswa adalah sulitnya belajar bahasa lain. Terkadang siswa sangat ingin 

belajar bahasa Inggris. Ketika siswa belajar kata-kata dalam bahasa Inggris, itu sudah menjadi tantangan bagi mereka 

karena mereka percaya bahasa Inggris adalah bahasa yang sangat sulit dipelajari. Untuk melakukan ini, kemampuan 

siswa dalam belajar bahasa Inggris harus ditingkatkan. Pengajaran bahasa Inggris untuk siswa memberi mereka alat 

yang diperlukan untuk belajar bahasa Inggris.[15] 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan pengajaran bahasa Inggris di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, guru dapat 

mengembangkan kegiatan yang bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan siswa. Salah satu metode yang berguna 

adalah meminta siswa mempraktikkan kosakata bahasa Inggris mereka setiap hari. Tujuannya adalah untuk 

memungkinkan mereka berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Inggris. Untuk mencapai tujuan ini, pendidik harus 
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memberikan bimbingan dan pemahaman mendasar tentang bagaimana menangani huruf dan kosakata secara 

konservatif. Selain itu, sangat penting untuk menyediakan lingkungan belajar bahasa Inggris di sekolah. Selain itu, 

SD Muhammadiyah 2 Tulangan menggunakan metode pengeboran dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang aturan tata bahasa dan tingkat kepercayaan diri mereka saat menggunakan bahasa Inggris. Guru akan 

menjelaskan beberapa poin yang sebelumnya telah dikemukakan oleh siswa dengan cara yang seringkali sedikit 

canggung. Ini akan mengajarkan siswa bagaimana mendengarkan (pendengaran) dan bagaimana menjadi gigih ketika 

belajar pelajaran bahasa Inggris. Akibatnya, ketika berbicara dengan orang lain atau terlibat dalam obrolan ringan, 

baik siswa maupun guru akan mengalami rasa pertumbuhan batin. Sangat jarang bagi guru untuk menggunakan 

metode pengajaran keterampilan bahasa Inggris ini dengan meminta siswa bermain game yang menumbuhkan 

keterampilan komunikasi dan kerja tim yang baik di antara mereka. Ini juga membantu siswa berlatih berbicara bahasa 

Inggris. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dan guru dalam berbahasa Inggris, SD Muhammadiyah 2 Tulangan 

telah meluncurkan sebuah program English Time. English Time adalah program yang telah menjadi tradisi di SD 

Muhammadiyah 2 Tulangan selama 3 tahun belakangan ini. Tujuannya adalah untuk memperkaya keterampilan 

berbahasa Inggris siswa melalui praktik berbicara yang menyenangkan dan interaktif. English Time tidak hanya 

memperkaya kosa kata siswa, namun juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara dalam bahasa 

Inggris. Program ini adalah salah satu program sekolah yang inovatif dengan menggunakan metodologi unik dan 

efektif. SD Muhammadiyah 2 Tulangan telah membentuk lingkungan belajar kolaboratif untuk meningkatkan dan 

memperbaiki program English Time ini dengan Lembaga Kursus Bahasa Inggris "Future English Education Center 

(FEE)" di Kampung Inggris Pare-Kediri, dalam program "Fun English Learning". Sesi ini berlangsung selama satu 

jam dan melibatkan banyak guru dengan latar belakang pengajaran bahasa Inggris serta siswa dari kelas 4, 5, dan 6. 

Melalui program ini, guru dan siswa dapat memperoleh manfaat dari kesempatan belajar ekstrakurikuler, dengan 

tujuan meningkatkan tingkat kemahiran bahasa Inggris guru dan siswa bahasa Inggris di SD Muhammadiyah 2 

Tulangan untuk memenuhi tuntutan masa globalisasi saat ini. 

Namun, ini juga berfungsi sebagai bukti dan keinginan bersama bahwa SD Muhammadiyah 2 Tulangan bekerja 

untuk memastikan bahwa setiap siswa di sekolah dapat memenuhi persyaratan untuk kemahiran bahasa Inggris, 

termasuk bilingualisme sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nababan, bilingualisme adalah preferensi 

untuk menggunakan dua bahasa saat berinteraksi dengan orang-orang dari bahasa yang berbeda (Suandi, 2014). Ada 

dua komponen untuk kemampuan bahasa reseptif, yaitu membaca dan menulis. Ketika anak-anak membaca dan 

menulis, mereka memahami bahasa berdasarkan konsep pemahaman dan ketekunan. Menyimak adalah proses 

menganalisis teks tertulis bentuk panjang menggunakan pemikiran kritis, pemahaman, interpretasi, dan analisis 

informasi untuk memahami komunikasi tertulis yang telah disediakan oleh pembaca melalui sastra atau bahasa 

lisan.[20]   

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul "Implementasi 

Kemampuan Berbahasa Inggris Siswa Melalui Program English Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan". 

 

 

II. METODE  

Dalam penelitian ini, metode analisis yang diterapkan adalah kualitatif pendekatan dengan deskriptif dan 

karakteristik analisis. pada penelitian kualitatif, metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

fenomena, peristiwa, dan situasi sosial yang sekarang sedang dilihat dan terjadi di SD Muhammadiyah 2 Tulangan. 

Sedangkan untuk pendekatan analitis, tujuannya adalah untuk memberikan makna, interpretasi, dan perbandingan 

dengan data temuan penelitian.[21]  

Memanfaatkan metode Miles dan Huberman, analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga langkah utama: 

redaksi data, pengolahan data, dan estimasi data.[22] Reduksi Data adalah proses melakukan analisis laparoskopi 

dengan mengamati pembelajar bahasa Inggris menggunakan metode English Time. Membuat permohonan resmi 

kepada kepala sekolah mengenai program ini, waktu kurikulum yang mengubah program bahasa Inggris, dan kepada 

guru bahasa Inggris di SD Muhammadiyah 2 Tulangan Sidoarjo. Pengumpulan dan analisis data menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif menggambarkan proses peningkatan kemampuan berbahasa Inggris melalui 

penggunaan program waktu bahasa Inggris. Kedua, membuat model berdasarkan data-data yang telah diekstraksi dari 

dokumen yang sebelumnya disunting. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, angket, dan dokumentasi. 

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kegiatan praktik komunikasi berbahasa Inggris. 

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan perangkat lunak English Time. 

Dalam hal ini, informasi yang tersedia meliputi guru, siswa, wakil kurikulum, instruktur bahasa Inggris, dan kepala 

sekolah. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data lapangan yang terkait dengan inisiatif English 

Time..  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program “Englsih Time” adalah sebuah inisiatif yang telah dirancang untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

Inggris siswa melalui berbagai aktivitas yang interaktif dan menyenangkan. Dengan tujuan untuk memperkenalkan 

dan meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa SD Muhammadiyah 2 Tulangan sejak dini. Program ini 

menggabungkan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif untuk memastikan bahwa anak-anak tertarik dan 

termotivasi dalam belajar bahasa Inggris, serta membantu siswa lebih percaya diri dalam berbicara dan memahami 

bahasa Inggris. Dengan bantuan program English Time, SD Muhammadiyah 2 Tulangan menawarkan metode inovatif 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris. Inisiatif ini dimulai tiga tahun lalu, dengan pelajaran 

English Time pertama yang berfokus pada pentingnya pengembangan karakter dan keterampilan hidup di sekolah.  

Ada beberapa komponen program dalam mengimplementasikan Englsih Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, 

diantaranya adalah: 1). Fun Vocabulary, yaitu pengajaran kosa kata melalui gambar, lagu, dan permainan yang 

menarik dan popular di kalangan anak-anak; 2). Simple Conversations, yaitu latihan percakapan sederhana yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan di implementasikan dengan bermain peran dan drama untuk melatih 

kemampuan berbicara dan memahami konteks bahasa; 3). Story Time, yaitu membaca cerita pendek dan dongeng 

dalam bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan mendengar dan memahami serta untuk mengukur 

perkembangan siswa sebagai umpan balik positif dan motivasi siswa. 

Manfaat dari program English Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan adalah dapat memotivasi siswa untuk 

menguasai dasar-dasar bahasa Inggris dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat. Program ini juga ikut 

membantu mengembangkan keterampilan social melalui kegiatan kelompok interaktif serta dapat memberikan dasar 

yang kuat untuk pembelajaran bahasa Inggris di tingkat pendidikan selanjutnya. Dengan pendekatan yang interaktif 

dan kreatif, program ini tidak hanya membantu siswa-siswi SD Muhammadiyah 2 Tulangan untuk menguasai bahasa 

Inggris, namun juga mengembangkan rasa percaya diri dan keterampilan social mereka. 

Dalam masyarakat global saat ini, belajar bahasa Inggris adalah sesuatu yang diperlukan untuk menghindari 

terjebak dan disalahpahami oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Kepala SD Muhammadiyah 

2 Tulangan dalam wawancara dengan sebagai berikut: hal terpenting bagi mereka saat ini adalah kemampuan 

berbahasa Inggris dengan lancar dan terampil. Bagaimana caranya supaya anak-anak itu menyukai bahasa asing ini 

dan pentingnya bahasa inggris dimasa mendatang. Sebab semua teknologi akan banyak menggunakan bahasa inggris, 

orang-orang kalau ke luar negeri pun harus bisa berbahasa inggris. Sebab kalau tidak mengerti bahasa inggris, kita 

bisa tergerus oleh zaman bahkan akan jauh tertinggal oleh yang lainnyai.  
Apa yang dipaparkan oleh kepala sekolah, senada dengan apa yang disampaikan oleh wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum bahwa sekolah akan terus berusaha untuk memperbaiki metode pembelajarannya terutama dalam bidang 

bahasa Inggris, supaya diminati oleh anak-anak, maka tercetus ide program English Time. Dengan tercetusnya 

program English Time besar harapan kita ada perubahan yang baik dari siswa maupun gurunya, supaya tidak tertinggal 

dalam bersaing dikancah global.  Meskipun hanya 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, jika rutin dilakukan akan 

menghasilkan suatu perubahan yang baikii.  

Berkaitan dengan pengembangan kompetensi berbahasa melalui English Time ini dapat diterapkan pada semua 

keterampilan berbahasa baik reseptif ataupun produktif. Keterampilan reseptif meliputi keterampilan membaca dan 

menyimak, sedangkan keterampilan produktif meliputi keterampilan berbicara dan menulis. Senada dengan apa yang 

pernah disampaikan oleh salah satu guru bahasa Inggris di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, mengatakan bahwa dalam 

mengajar bahasa Inggris pada anak-anak pada tingkat sekolah dasar itu perlu metode drilling (pengulangan), meskipun 

kosakata itu sederhana, namun jika belum pernah didengarkan oleh anak-anak, maka mereka akan kesulitan untuk 

mengucapkannya. Apalagi antara tulisan dan pengucapannya itu berbeda, maka untuk membiasakan anak-anak supaya 

fasih dan senang dengan bahasa inggris, perlu pengulangan ketika memberikan penambahan kosakata ataupun kalimat 

sederhana. Dalam metode pengulangan, ini anak-anak akan mengikuti guru secara berulang beberapa kali kemudian 

mereka mengulangnya sendiri sesama teman sebayaiii.  
Kemudian guru khusus bahasa Inggris tersebut melanjutkan penjelasannya tentang metode yang diterapkan untuk 

menambah dan meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa-siswi SD Muhammadiyah 2 Tulangan, sebagai 

berikut bahwa metode drilling itu mencakup dua keterampilan sekaligus, yaitu keterampilan berbicara (speaking) dan 

keterampilan mendengar (listening), maka tidak kalah pentingnya juga adalah resepting yang meliputi keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis (writing). Anak-anak akan diajarkan cara membaca kosakata ataupun tulisan 

berbahasa inggris yang benar, kemudian mereka diperintahkan untuk mencatatnya dengan cara menulis pada buku 

bahasa Inggris mereka. 

Ketika berbicara tentang pembelajaran bahasa, seperti yang dikatakan di awal, ada beberapa jenis pembelajaran 

bahasa yang berguna untuk meningkatkan bahasa tertentu, seperti membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan 

pemahaman. Kemampuan untuk berempati adalah proses di mana seseorang menggunakan indera mereka, terutama 

organ pendengaran mereka, untuk memahami dan memahami orang lainiv. Menyimak adalah persyaratan keras kepala 

yang tidak dapat dijelaskan oleh komunikasi individu dalam kehidupan sosial mereka. Akibatnya, metode saat ini 

diperlukan untuk menguasai kemampuan. Seorang guru yang baik harus memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 
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kerja kelompok karena sangat penting saat mengajarkan materi kepada siswa di kelas.[27] Selain itu, membaca adalah 

keterampilan yang setiap orang harus dapat lakukan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Mudah digunakan dengan 

ambang pemahaman bacaan yang lebih tinggi yang lebih sensitif terhadap gangguan, kerusakan, dan miskomunikasi 

(Goux et al., 2017). Kemampuan membaca dengan cepat mencerahkan orang tentang informasi dari berbagai media, 

bahkan di tahun-tahun terakhir mereka ketika mereka dipengaruhi oleh banyak media tertulis, baik yang menarik 

maupun menakutkan.  

Sejumlah penelitian sudah dilaksanakan agar menyediakan model, metode penelitian, pendekatan, strategi serta 

teknik untuk meningkatkan kapasitas belajar. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Australia, ditunjukkan 

bahwa komputer dapat digunakan sebagai alat pembelajaran selama sesi tatap muka dengan pelajar bahasa dan untuk 

membantu mereka dengan kegiatan pembelajaran bahasa berbasis web (van Rensburg & Son, 2010). Selain itu, 

mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran bahasa intensif di luar kelas mereka juga membantu 

mereka meningkatkan kemahiran mereka dalam bahasa, dan menurut strategi ini, siswa belajar bahasa dengan cara 

yang dapat dimengerti melalui pelajaran yang dipimpin guru (Stanat et al., 2012).  

Dalam rangka meningkatkan kapasitas belajar, kegiatan belajar kolaboratif dan perangkat pembelajaran responsif 

dapat membantu meningkatkan kapasitas belajar bayiv. Menurut penelitian lain, mendorong siswa asing untuk menjadi 

tutor sebaya—bahkan jika mereka tidak belajar bahasa—dapat membantu mereka meningkatkan kemampuan mereka 

untuk berkomunikasi dalam bahasa ibu merekavi. Mempelajari satu keterampilan bahasa tidak hanya mencakup 

penguasaan keterampilan itu saja; Ini juga melibatkan memperoleh pemahaman tentang keterampilan bahasa lain 

secara saling melengkapi. Membaca dengan suara keras dengan cara yang santai dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk belajar bahasa tidak hanya dalam pemahaman bacaan tetapi juga di bidang lain jugavii. Sehubungan 

dengan keterampilan menggunakan bahasa asing dalam berkomunikasi, Strategi Content and Language Integrated 

Learning (CLIL) dapat menambah peningkatan kemampuan belajar bahasa mahasiswa jurusan teknikviii. 
Berdasarkan adanya fenomena yang telah dijelaskan dan diuraikan di atas, maka program English Time di SD 

Muhammadiyah 2 Tulangan ini dirancang agar dapat memberikan bantuan kepada para pelajar sekolah dasar 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka melalui berbagai strategi untuk meningkatkan setiap 

keterampilan bahasa. Sudah barang tentu strategi-strategi yang dipraktekkan dalam rangka penigkatan kemampuan 

siswa-siswi dalam menggunakan berbahasa Inggris, tidaklah sama dengan yang telah dipraktekkan pada penelitian-

penelitian seperti yang telah dijelaskan di atas, apalagi tentang jenis dan jumlah strategi yang digunakan. Melalui 

kegiatan ini, peningkatan keterampilan berbahasa Inggris siswa-siswi dapat meningkat dengan baik selaras dengan 

usaha mereka. 

 

Lebih lanjut guru bahasa Inggris tersebut menjelaskan tentang proses keterampilan menulis bahasa Inggris yang 

sedang dilakukan sebagai berikut bahwa untuk melatih keterampilan menulis kosakata maupun kalimat sederhana 

yang berbahasa Inggris untuk anak-anak SD Muhammadiyah 2 Tulangan, mereka harus fokus terlebih dulu dan tidak 

bergurau dengan temannya, sehingga kosakata maupun kalimat sederhana yang diperdengarkan akan dapat dicerna 

dengan baik dan dapat dipahami tentunya dengan pengucapan yang fasih dan perlahan oleh guru. Sebagai contoh 

kosakata dan kalimat sederhana berbahasa Inggris yang diajarkan kepada siswa-siswi SD Muhammadiyah 2 Tulangan 

adalah sebagai berikut Six o’clock; Seven o’clock; Eight o’clock; Half past eleven; contoh kalimat sederhana: ‘I go 

to school at seven o’clock’; ‘I take a break at thirty to nine’. 

tentang mengungkapkan apa yang ingin Anda katakan. Dalam konteks komunikasi, perlu untuk 

mempertimbangkan keadaan yang mencakup lokasi, waktu, suhu, topografi, dan durasi. Kriteria ini memiliki peran 

penting dalam menentukan apa yang seseorang harus berhati-hati. Meskipun tidak mesti sama persis dengan 

keterampilan menulis, bersepeda juga membutuhkan kemampuan untuk menyampaikan ide dengan cara yang jelas 

dan tepat sesuai dengan konteksnya. Ini dilakukan secara sistematis dan berhati-hati agar selalu memperhitungkan 

banyak saluran komunikasi di mana berbicara itu terjadi. 

Berbicara adalah kemahiran bahasa yang diperlukan yang harus dimiliki setiap manusia. Jujur bukan hanya  

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa ada berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh seorang 

guru, antara ialah: 1. Membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 orang; 2. Membagikan cerita singkat 

yang dapat dibaca dalam waktu paling lama 5 menit; 3. Siswa mengutarakan cerita di dalam kelompok secara 

bergantian. Semua siswa harus mendapat giliran berbicara dan sementara satu siswa yang sedang berbicara siswa yang 

lain menyimak isi cerita yang disampaikan; 4. Wakil dari masing-masing kelompok mengutarakan isi cerita di depan 

kelas; 5. Guru dan siswa mendiskusikan cerita yang didengar dan mendiskusikan bahasa yang digunakan dalam 

menyampaikan cerita. 

Dalam perbincangan kami dengan salah satu tim guru bahasa Inggris menyampaikan bahwasa berbicara 

menggunakan bahasa asing adalah sesuatu yang sangat canggung bagi siswa-siswi SD Muhammadiyah 2 Tulangan 

pada awalnya, malu, tidak mau mengeluarkan suaranya karena takut salah ucap, adalah perasaan yang menyelinap 

dibenak pikiran merekaix.  

Lebih lanjut guru bahasa Inggris tersebut menjelaskan tentang proses keterampilan berbicara bahasa Inggris 

yang sedang dilakukan sebagai berikut bahwa untuk melatih keterampilan berbicara berbahsa Inggris siswa-siswi SD 
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Muhammadiyah 2 Tulangan perlu adanya upaya untuk memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian ditirukan oleh 

seluruh siswa-siswi yang pada tahap selanjutnya mereka ditugaskan untuk berpasangan dengan sesama temannya 

untuk melatih kemampuan dan keterampilan mereka dalam berbicara menggunakan bahasa inggris. Meskipun masih 

ada diantara anak-anak yang mengucapkan kosakata atau kalimat sederhana sesuai dengan tulisannya, namun setelah 

kita koreksi dan memberikan contoh pengucapan yang benar, akhirnya anak-anak pun bisa menirukan dan mulai 

percaya diri, sehingga rasa grogi, canggung, tidak mengeluarkan suaranya lambat laun mereka pun bisa berubah 

dipacu dan mendapat semangat dari teman sejawatnya bahwa mereka semua pasti bisa kok melakukan percakapan 

bahasa inggris dengan pengucapan yang benar. Sebagai contoh percakapan bahasa inggris adalah sebagai berikut: 

‘What are you doing at school?’; ‘I’m studying’; ‘What are there on your class?’; ‘There are books, pencils, chairs, 

etc’; ‘How many books are there?’; ‘There are twenty seven books’. 

 

 

IV. SIMPULAN 

Program English Time ini adalah sebuah program pembelajaran bahasa inggris di Sekolah Dasar Muhammadiyah 

2 Tulangan, dengan adanya program ini kemampuan berbahasa inggris para siswa dapat dipantau dengan baik 

perkembangannya. Memang diawal program ini dipraktekkan, banyak diantara para siswa yang tidak suka karena 

merasa sulit untuk dipelajari, tidak terbiasa mengucapkan sebuah kosakata ataupun kalimat sederhana yang berbahasa 

inggris, karena tidak sesuainya antara pengucapan dengan penulisannya. Namun setelah para siswa mencoba dan 

merasakan bahwa ternyata belajar bahasa inggris itu menyenangkan dan dapat menambah ilmu serta semakin percaya 

diri bahwa dirinya bisa dan mampu untuk berbicara bahasa inggris meskipun masih belum lancar. Melalui program 

English Time ini para siswa tidak merasa keberatan, justru sebaliknya merasa riang, gembira, mendapatkan 

pengalaman baru karena merasa mulai bisa bercakap-cakap menggunakan bahasa inggris. 

Terkait dengan 4 strategi peningkatan kemampuan berbahasa inggris siswa melalui program English Time di SD 

Muhammadiyah 2 Tulangan, yaitu keterampilan membaca, keterampilan mendengar, keterampilan berbicara dan 

keterampilan menulis, adanya peningkatan kemampuan siswa-siswi di SD Muhammadiyah 2 Tulangan dalam 

menggunakan bahasa inggris. Sehingga jika keterampilan berbahasa inggris ini menjadi sebuah kebiasaan siswa-siswi 

dan warga SD Muhammadiyah 2 Tulangan, maka harapan menjadi sekolah yang berbasis bilingual semakin 

terbentang dan terlihat dengan baik.  
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